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ABSTRAK

ABSTRACT

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa kemampuan
representasi matematis siswa masih rendah. Tujuan
penelitian untuk menganalisis kemampuan representasi
matematis siswa SMP pada materi penyajian data.
Penelitian dilakukan di Kampung Citalahab Kaler, Desa
Bungbulang-Garut. Penelitian menggunakan
pendekatan kualitatif. Metode yang digunakan yaitu
metode analisis deskriptif, yang melibatkan 3 siswa
sebagai sampel, menggunakan teknik simple random
sampling. Instrumen tes kemampuan representasi
matematis siswa sebanyak 5 soal berbentuk uraian.
Hasil penelitian yaitu (1) Kemampuan representasi
matematis pada indikator representasi gambar
(pictorial representation) adalah hampir semua siswa
dari ke tiga sampel sudah mampu menyelesaikan suatu
masalah dengan menggunakan representasi visual. (2)
Kemampuan representasi matematis pada indikator
representasi simbol (symbolic representation) adalah
hampir semua siswa dari ketiga sampel belum mampu
dalam  menyelesaikan  masalah  menggunakan
representasi simbol. (3) Kemampuan representasi
matematis pada indikator representasi verbal (verbal
representation) adalah sebagian siswa sudah mampu
menggunakan representasi verbal namun beberapa
diantaranya masih belum bisa menyampaikan ide
matematisnya dengan bahasa sendiri.

Kata Kunci: Analisis  Deskriptif,
Representasi Matematis, Penyajian Data.

Kemampuan

Several studies have shown that students' mathematical
representation skills are still low. The research objective
was to analyze the mathematical representation ability of
junior high school students on data presentation material.
The research was conducted in Citalahab Kaler Village,
Bungbulang-Garut Village. This research uses a
qualitative approach. The method used is the descriptive
analysis method, which involved 3 students as a sample,
using a simple random sampling technique. The test
instrument for the students' mathematical representation
ability consisted of 5 questions in the form of
descriptions. The results of the study are (1) The ability of
mathematical representations on the pictorial
representation indicator is that almost all students from
the three samples have been able to solve a problem
using a visual representation. (2) The ability of
mathematical representation in  the symbolic
representation indicator is that almost all students from
the three samples have not been able to solve problems
using symbolic representations. (3) The ability of
mathematical representation on the verbal
representation indicator is that some students can use
verbal representations, but some of them are still unable
to convey their mathematical ideas in their language.
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1. PENDAHULUAN
[lmu matematika merupakan salah satu pengetahuan yang ada dalam kehidupan

sehari-hari (Winarsih & Mampouw, 2019). Matematika mengajarkan logika berpikir berdasarkan
akal dan nalar menurut Faizi (2013). Hutagaol (2013) mengatakan bahwa sasaran
pembelajaran matematika di setiap jenjang pendidikan di antaranya adalah mengembangkan
kemampuan siswa dalam berpikir matematis. Pengembangan kemampuan ini sangat
diperlukan agar siswa lebih memahami konsep yang dipelajari, dan dapat menerapkannya
dalam berbagai situasi. Selain itu Pratiwi (2017) juga mengatakan bahwa sebagai ilmu tentang
logika dan konsep, jelaslah bahwa matematika tidak hanya sekedar merujuk pada temuan
akhirnya saja. Untuk dapat mempelajari matematika, dibutuhkan kemampuan yang merupakan
pondasi bagaimana seorang peserta didik dapat memahami dan menggunakan ide-ide
matematika. Kemampuan tersebut yakni, kemampuan representasi matematis (Puspandari,
Praja, & Muhtarulloh, 2019; Annajmi & Afri, 2019; Yenni & Sukmawati, 2020).

Kemampuan representasi merupakan salah satu kemampuan yang penting untuk
dikembangkan dan dimiliki siswa menurut Feriyanto (2019). Selain itu, pentingnya representasi
matematis juga diperkuat oleh pernyataan Wahyuni (Hanifah, 2015) yang menyatakan bahwa
pentingnya representasi matematis untuk dimiliki oleh siswa sangat membantu dalam
memahami konsep matematis berupa gambar, simbol dan kata- kata tertulis.

Jones (Hudiono, 2005) mengatakan bahwa terdapat beberapa alasan perlunya
representasi bagi siswa, yaitu memberi kelancaran siswa dalam membangun suatu konsep dan
berpikir matematis serta untuk memiliki kemampuan dan pemahaman konsep yang kuat dan
fleksibel yang dibangun oleh guru melalui representasi matematis. Penggunaan representasi
matematis yang sesuai dengan permasalahan dapat menjadikan gagasan dan ide-ide
matematika lebih konkret dan membantu siswa untuk memecahkan suatu masalah yang
kompleks menjadi lebih sederhana (Afriansyah, 2013; Suryani, Jufri, & Putri, 2020). Oleh sebab
itu, kemampuan representasi matematis perlu dimiliki oleh siswa karena dapat memberi
kemudahan siswa dalam membangun suatu konsep dan berpikir matematis.

Namun, pada kenyataannya menurut Syaifatunnisa, dkk. (2015) kemampuan
representasi matematis di Indonesia pada tingkat satuan pendidikan sekolah menengah
pertama masih rendah. Siswa yang terbiasa mengerjakan soal-soal rutin dan meniru cara guru
dalam menyelesaikan masalah akan mengalami kesulitan ketika mendapat soal-soal tidak rutin
(Edo, 2016; Afriansyah, 2016). Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan representasi
matematis siswa di Indonesia masih rendah.

Beberapa penelitian yang telah dilakukan menjelaskan mengenai kesalahan-kesalahan
yang dilakukan siswa dalam kemampuan representasi. Pasehah, dkk (2019) yang menyatakan

bahwa siswa masih kesulitan dalam menuangkan ide dan gagasanya untuk mengembangkan
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serta merepresentasikan konsep matematika khususnya pada materi penyajian data ke dalam
bentuk representasi lain. Ketidakmampuan siswa tersebut mengakibatkan tingkat representasi
matematis rendah.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru bidang studi matematika kelas VII di SMPN 1
Bungbulang diperoleh informasi bahwa yang lebih aktif dalam proses belajar mengajar adalah
guru. Setiap proses pembelajaran guru selalu memulai pembelajaran dengan menerangkan dan
kemudian memberikan contoh. Kemudian siswa diberikan tugas untuk mengerjakan, jika
merasa siswa mengalami kesulitan maka tugas tersebut dikerjakan bersama-sama. Serta guru
dalam memaparkan materi penyajian data ini terkadang guru hanya menjelaskan materi dasar
saja untuk mengenalkan materi penyajian data ini dan bahkan terkadang materi ini juga tidak
tersampaikan karena materi tersebut merupakan materi terakhir di semester 2 karena
terdesaknya waktu buat ujian akhir semester. Adapun kesulitan yang dialami siswa dalam
menyelesaikan soal penyajian data ini ialah pada diagram lingkaran untuk menyelesaikan soal

dalam bentuk persentase serta menjawab soal dengan teks tertulis dalam menyajikan data.

2. METODE
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Pendekatan yang digunakan dalam

penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Subyek dalam penelitian ini yaitu siswa SMP kelas VIII
tahun ajaran 2020/2021 yang berada di Kampung Citalahab Kaler sebanyak 3 orang siswa
sebagai sampel penelitian. Dalam penelitian ini sampel sumber data dipilih secara simple
random sampling. Teknik pengumpulan data yang dilaksanakan dalam penelitian ini yaitu
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data dalam
penelitian ini yaitu menggunakan teknik analisis model Miles and Huberman (Sugiyono, 2018),
(1) Pengumpulan data yaitu mengumpulkan data di lokasi penelitian dengan melakukan
observasi, wawancara dan dokumentasi dengan menentukan strategi pengumpulan data yang
dipandang tepat dan untuk menentukan fokus serta pendalaman data pada proses
pengumpulan data berikutnya. (2)Reduksi data. Menurut Sugiyono (2018) mereduksi data
merupakan merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting
dan mecari tema dan polanya. Tahap reduksi data dalam penelitian ini adalah:
(@)Mengumpulkan, merangkum, mengoreksi dan mengelompokkan data kemampuan
representasi matematis dari hasil tes yang dikerjakan siswa, dokumentasi, serta melakukan
wawancara. (b) Hasil pekerjaan siswa yang berupa data mentah ditransformasikan pada catatan
sebagai bahan untuk wawancara. (c)Hasil wawancara dengan siswa disederhanakan menjadi
susunan bahasa yang baik kemudian ditransformasikan ke dalam catatan. (3)Setelah data
reduksi, langkah selanjutnya yaitu menyajikan data berupa hasil pekerjaan siswa yang disusun

menurut urutan obyek penelitian. Kegiatan ini menunjukkan informasi yang terorganisasi
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sehingga memungkinkan penarikan kesimpulan dan tindakan. Bentuk penyajian data dalam
penelitian ini yaitu: penyajian hasil pekerjaan siswa yang dijadikan sebagai subyek wawancara,
dan penyajian hasil wawancara dengan responden. Hasil penyajian data dilakukan analisis
kemudian disimpulkan berupa data temuan untuk menjawab rumusan penelitian dalam
penelitian ini. (4) Penarikan kesimpulan ini dilakukan dengan cara membandingkan hasil
pekerjaan siswa dengan hasil wawancara sehingga dapat ditarik kesimpulan bagaimana
kemampuan representasi matematis siswa dalam menyelesaikan soal.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Kemampuan Representasi Matematis pada Indikator Representasi Gambar (Pictorial

Representation)
i. SubyekDD(S1)
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Gambar 1. Jawaban Tertulis S1 pada Masalah No 1
Berdasarkan hasil lembar jawaban dan wawancara diketahui subjek ST masih

kebingungan dalam menggambar tabel tersebut, serta tidak lengkap dalam membuat
tabel dan adanya kesalahan dalam perhitungan. Maka dapat disimpulkan subyek ST belum

mampu menyelesaikan masalah representasi visual nomor 1 dengan tepat.
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Gambar 2. Jawaban Tertulis S1 pada Masalah No 2a
Berdasarkan hasil lembar jawab dan wawancara diketahui bahwa subjek S1 kurang

tepat dalam memahami permasalahan. Sehingga tidak mampu menggambar diagram
dengan benar. Maka dapat disimpulkan subyek S1 kurang memenuhi indikator
representasi visual pada nomor 2 dikarenakan menggambar diagram batang belum benar.
ii. Subyek RSR(S2)
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Gambar 3. Jawaban Tertulis S2 pada Masalah No 1
Berdasarkan hasil lembar jawab dan wawancara, diketahui bahwa subyek S2

memahami permasalahan dan mampu menggambar tabel dengan tepat. Maka dapat
disimpulkan bahwa S2 sudah dikatakan mampu menyelesaikan masalah kemampuan
representasi visual soal nomor 1 dengan baik.
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Gambar 4. Jawaban Tertulls S2 pada Masalah No 2a
Berdasarkan hasil lembar jawab dan wawancara diketahui bahwa subjek S2 mampu

menjelaskan kembali apa yang sudah dituliskannya. Maka dapat disimpulkan subyek S2
sudah memahami maksud dari soal tes yang diberikan peneliti, sehingga terbukti bahwa S2
memenuhi indikator representasi visual pada nomor 2a yaitu mampu menjawab soal
dengan menggunakan visual.

ii. Subyek TLS (S3)
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Gambar 5. Jawaban Tertulis S3 pada Masalah No 1
Berdasarkan hasil lembar jawab dan wawancara, diketahui bahwa subyek S3

memahami permasalahan dan mampu menggambar tabel dengan tepat. Maka dapat
disimpulkan bahwa S3 sudah dikatakan mampu menyelesaikan masalah kemampuan
representasi visual soal nomor 1 dengan baik.
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Gambar 6. Jawaban Tertulis S3 pada Masalah No 2a
Berdasarkan hasil lembar jawab dan wawancara diketahui bahwa subjek S3 mampu

menjelaskan kembali apa yang sudah dituliskannya dan mampu menggambar diagram
batang dengan benar. Maka dapat disimpulkan subyek S3 sudah memahami maksud dari
soal tes yang diberikan peneliti, sehingga terbukti bahwa S3 memenuhi indikator
representasi visual pada nomor 2a yaitu mampu menjawab soal dengan menggunakan
visual.

b. Kemampuan Representasi Matematis Siswa pada Indikator Representasi Simbol (Symbolic
Representation)
i. Subyek DD (S1)
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Gambar 7. Jawaban Tertulis S1 pada Masalah No 3
Gambar 7 menunjukkan bahwa S1 kurang memahami soal yang diberikan dan terlihat

kebingungan dalam menyelesaikan permasalahan representasi persamaan. Berdasarkan
wawancara di atas diketahui bahwa S1 tidak memahami permasalahan, sehingga S1 tidak
mampu menyelesaikan masalah representasi persamaan matematis. Dapat disimpulkan

bahwa S1 tidak mampu menyelesaikan masalah representasi simbolik matematis no.3.
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Gambar 8. Jawaban Tertulis S1 pada Masalah No 4
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Berdasarkan hasil lembar jawab dan wawancara diketahui bahwa subjek S1 sudah
memahami maksud permasalahan nomor 4 vyang diberikan. Namun, ST merasa
kebingungan dalam menghitung persentasenya dan tidak menemukan jawabannya.
Sehingga S1 tidak mampu menyelesaikan masalah representasi ekspresi matematis.
Dapat disimpulkan bahwa S1 kurang memenuhi indikator representasi simbolik.

i, Subyek RSR (S2)
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Gambar 9. Jawaban Tertulis S2 pada Masalah No 3
Berdasarkan hasil lembar jawab dan wawancara diketahui bahwa subjek S2 belum
mampu menyelesaikan permasalah nomor 4 dengan menggunakan bentuk persamaan
matematis. Meskipun hasil jawabannya itu sudah benar tetapi S2 tidak menuliskan proses
dalam mengerjakannya. Sehingga S2 belum mampu menyelesaikan masalah
representasi persamaan matematis. Dapat disimpulkan bahwa S2 kurang memenuhi
indikator representasi simbolik.
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Gambar 10. Jawaban Tertulis S2 pada Masalah No 4
Berdasarkan hasil lembar jawab dan wawancara diketahui bahwa subjek S2 sudah

memahami maksud permasalahan nomor 4 yang diberikan. Namun, S2 merasa kebingungan
dalam menghitung persentasenya dan tidak menemukan jawabannya. Sehingga S2 tidak
mampu menyelesaikan masalah representasi ekspresi matematis. Dapat disimpulkan bahwa
S2 kurang memenuhi indikator representasi simbolik.

jii. Subyek TLS (S3)
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Gambar 11. Jawaban Tertulis S3 pada Masalah No 3
Berdasarkan hasil lembar jawab dan wawancara diketahui bahwa subjek S3 mampu

menyelesaikan permasalah nomor 4 dengan menggunakan bentuk persamaan matematis
dengan cara logika. Meskipun hasil jawabannya itu sudah benar tetapi S3 terdapat kekeliruan
dalam penulisannya. Sehingga S3 dapat disimpulkan bahwa S3 mampu menyelesaikan

permasalahan representasi persamaan matematis nomor 3 dengan benar.
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Gambar 12. Jawaban Tertulis S3 pada Masalah No 4
Berdasarkan hasil tes dan wawancara diketahui bahwa S3 mampu menyelesaikan

permasalahan nomor 4 dengan menggunakan bentuk ekspresi matematis. Maka dapat

disimpulkan bahwa S3 mampu menyelesaikan permasalahan representasi ekspresi

matematis nomor 4 dengan benar.

c. Kemampuan Representasi Matematis Siswa pada Indikator Representasi Verbal (lVerbal

Representation)
i. Subyek DD (S1)
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Gambar 13. Jawaban Tertulis S1 pada Masalah No 2b
Gambar 13 menunjukkan bahwa S1 menjawab soal nomor 2b secara singkat dan

jawabannya pun kurang tepat dalam memahami masalah, karena S1 salah dalam

mengerjakan permasalahan 2a sehingga dalam merepresentasikan dalam bentuk tulisan

menjadi kurang jelas.
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Wawancara di atas menunjukkan, bahwa S1 tidak memahami permasalahan. Karena
hasil jawaban 2b itu berkesinambungan dengan jawaban 2a sehingga jawaban S1 kurang
tepat. Berdasarkan hasil lembar jawab dan wawancara S1 dapat disimpulkan bahwa S1 tidak
dapat menyelesaikan masalah representasi verbal.
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Gambar 14. Jawaban Tertulis S1 pada Masalah No 5
Berdasarkan hasil tes tertulis dan wawancara dengan S1 belum mampu menyelesaikan

permasalahan nomor 5 dengan menuliskan langkah-langkah penyelesaian masalah
matematis dengan kata-kata serta jawabannya yang tidak tepat. Maka dapat disimpulkan
bahwa bahwa S1 tidak dapat menyelesaikan masalah representasi verbal.

ii. Subyek RSR (S2)

b. wa , Pada bulan July

Gambar 15. Jawaban Tertulis S2 pada Masalah No 2b
Berdasarkan hasil tes tertulis dan wawancara dengan S2 sudah memenuhi indikator

representasi verbal yaitu mampu menjawab soal dengan menggunakan kata- kata atau teks

tertulis. Maka dapat disimpulkan ~ bahwa S2 dapat menyelesaikan masalah representasi
verbal.
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Gambar 16. Jawaban Tertulis S2 pada Masalah No 5
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Berdasarkan hasil tes tertulis dan wawancara dengan S2 mampu menyelesaikan
permasalahan nomor 5 dengan menuliskan langkah-langkah penyelesaian masalah
matematis serta memperbaiki jawabannya yang kurang tepat. Sehingga S2 dapat
disimpulkan bahwa S2 mampu menyelesaikan permasalahan representasi verbal.

iii. Subyek TLS (S3)

b Y pada bul an_: qunt. gl

Gambar 17. Jawaban Tertulis S3 pada Masalah No 2b
Berdasarkan hasil tes dan wawancara diketahui bahwa S3 mampu menyelesaikan

permasalahan nomor 2b dengan menggunakan kata-kata atau teks tertulis. Maka dapat
disimpulkan bahwa S3 mampu menyelesaikan permasalahan representasi verbal dengan

benar.
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Gambar 18. Jawaban Tertulis S3 pada Masalah No 5
Berdasarkan hasil tes tertulis dan wawancara dengan S3 belum mampu menyelesaikan

permasalahan nomor 5 dengan benar, serta tidak menuliskan langkah-langkah
penyelesaian masalah matematis dengan tepat. Sehingga S3 dapat disimpulkan bahwa S3
belum mampu menyelesaikan permasalahan representasi verbal.

Adapun pembahasan dalam penelitian ini yaitu mengenai kemampuan representasi
matematis siswa SMP kelas VIl pada materi penyajian data dengan subjek penelitian 3 siswa.
Dimana menurut Mudzakkir (Lestari dan Yudhanegara, 2017) kemampuan representasi
matematis yang akan diamati pada peserta didik dalam penelitian ini meliputi aspek
representasi  visual, representasi simbol, dan representasi verbal.

a. Kemampuan Representasi Matematis Pada Indikator Representasi Gambar (Pictorial
Representation)

Kemampuan representasi visual dapat dilihat dari jawaban siswa pada soal nomor 1 dan
2a. Indikator kemampuan visual yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa dapat
membuat tabel dan membuat diagram batang untuk menjelaskan masalah dan memfasilitasi

penyelesaian.
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Pada soal nomor 1 S1 tergolong kurang dalam menyelesaikan masalah menggunakan
representasi  visual, jawabannya kurang sesuai dengan apa yang ditanyakan dalam masalah
satu, ST mengalami kesulitan dalam menjawabanya dia tidak bisa menjawab soal tersebut
dengan alasan bahwa belum pernah mengerjakan soal dengan model seperti itu dikarenakan
pada materi penyajian data ini belum tersampaikan karena penutupan sekolah akibat pandemic
virus Covid-19, sedangkan S2 dan S3 sangat baik dalam aspek representasi visualnya dimana ia
mampu menggunakan representasi visual untuk menyelesaikan masalah. Hal ini dibuktikan
dengan jawaban tes tertulis subjek yaitu mampu memahami masalah kontekstual yang
disajikan dalam bentuk tabel dan mereka dapat menyelesaikan dengan pemikiran dan
bahasanya sendiri tentang apa yang sudah diketahui. Kemampuan keduanya tergolong sangat
baik dalam menyelesaikan suatu masalah dengan menggunakan representasi visual.

Pada soal nomor 2a terdapat persamaan antara S2 dan S3 yaitu tergolong baik dalam
menggunakan representasi visualnya untuk menyelesaikan masalah. Hal ini dibuktikan dengan
jawaban tes tertulis kedua subjek yaitu mampu memahami masalah kontekstual yang disajikan
dalam bentuk diagram batang dan mereka dapat menyelesaikan dengan pemikiran dan
bahasanya sendiri tentang apa yang sudah diketahui, tetapi pada jawaban S2 dan S3 masih ada
yang kurang tepat. Sedangkan S1 . tergolong kurang mampu dalam menyelesaikan masalah
dengan membuat diagram batang dari representasi lain yang diberikan. ST kurang memahami
dalam menyelesaikan langkah-langkah dalam membuat diagram batang tersebut dan maksud
dari masalah yang diberikan sehingga kesulitan menyelesaikan dan tidak menemukan
jawabannya.

b. Kemampuan Representasi Matematis pada Indikator Representasi Simbol (Symbolic
Representation)

Kemampuan representasi simbol dapat dilihat dari jawaban siswa pada soal nomor 3
dan 4. Indikator kemampuan simbol yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa dapat
membuat persamaan atau model matematika dari representasi lain yang diberikan dan
menyelesaikan masalah dengan ekspresi matematis.

Pada soal nomor 3 terdapat perbedaan antara S1, S2 dan S3 yaitu S1 sangat kurang
baik dalam menyelesaikan masalah dengan membuat persamaan atau model matematika dari
representasi lain yang diberikan. S1 kurang memahami rumus dan maksud dari masalah yang
diberikan sehingga kesulitan menyelesaikan dan tidak menemukan jawabannya. Berbeda
dengan S2 dan S3 terdapat persamaan antara S2 dan S3 yaitu tergolong mampu membuat
persamaan atau model matematika dari representasi lain yang diberikan dengan cukup dalam
membuat persamaan atau model matematika dan jawabannya benar walaupun dalam proses
pengerjaannya belum tepat. Namun, S2 dan S3 bisa menjelaskankannya dengan percaya diri

dari hasil jawabannya sendiri.
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Pada soal nomor 4 terdapat persamaan antara S1 dan SZ2 yaitu tergolong kurang
mampu dalam menyelesaikan masalah dengan melibatkan ekspresi matematis. Keduanya
sudah memahami rumus, tetapi mengalami kendala dalam perhitungan persentase sehingga
kesulitan menyelesaikan dan tidak menemukan jawabannya. Untuk S3 tergolong sangat baik di
ditinjau dari aspek kemampuan representasi matematis, yaitu pada tahap representasi ekspresi
matematis ditemukan data yang bahwa S3 dapat membuat model matematis dari informasi
soal yang diberikan. S3 sudah mampu menuliskan tahap-tahap penyelesaian dengan benar
hingga memperoleh hasil yang benar pula.

¢. Kemampuan Representasi Matematis Pada Indikator Representasi Verbal (Verbal
Representation)

Kemampuan representasi verbal dapat dilihat dari jawaban siswa pada soal nomor 2b
dan 5. Indikator kemampuan verbal yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa dapat
menjawab soal dengan menggunakan kata-kata atau teks tertulis dan menulis langkah-
langkah penyelesaian masalah dengan kata-kata.

Pada soal nomor 2b terdapat perbedaan antara S1, S2, dan S3 vaitu ST tergolong
sangat kurang baik dalam menuliskan interpretasi dari masalah yang diberikan, sedangkan S2
tergolong baik dalam menuliskan interpretasi dari suatu representasi. S3 tergolong sangat baik
dalam menuliskan interpretasi dari masalah yang diberikan. Serta, Terdapat perbedaan antara
S1,S2 dan S3 yaitu ST mampu menjawab soal dengan menggunakan bahasanya sendiri namun
berbelit-belit dan terlihat kesulitan menyampaikan pendapatnya terhadap masalah yang
diberikan oleh peneliti sehingga tergolong sangat kurang. Serta S1 ini juga belum mampu
menuliskan jawaban dengan tepat dalam bentuk teks tertulis. Sedangkan S2 tergolong mampu
menjawab soal, namun masih terdapat jawabannya yang belum tepat. Tetapi S2
mampu menggunakan kata-kata atau bahasanya sendiri dalam menjelaskan jawabannya. S3
mampu menjawab soal dengan menggunakan bahasanya sendiri dengan lancar sehingga
tergolong sangat baik dan S3 ini juga mampu menuliskan jawaban dengan tepat dalam bentuk
teks tertulis.

Pada soal nomor 5 Terdapat persamaan antara S1, S2 dan S3, yaitu ke tiganya
tergolong kurang dalam menuliskan langkah-langkah penyelesaian masalah matematis karena

rumus yang digunakan masih salah dan hanya menuliskan data yang diketahuinya saja.

4. KESIMPULAN
Berdasarkan temuan dan pembahasan, maka penelitian ini memiliki kesimpulan

kemampuan representasi matematis pada indikator representasi gambar (pictorial
representation) adalah hampir semua siswa dari ke tiga sampel sudah mampu menyelesaikan
suatu masalah dengan menggunakan representasi gambar. Kemampuan representasi

matematis pada indikator representasi simbol (symbolic representation) adalah hampir semua
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siswa dari ketiga sampel belum mampu dalam menyelesaikan masalah menggunakan
representasi simbol. Kemampuan representasi matematis pada indikator representasi verbal
(verbal representation) adalah sebagian siswa sudah mampu menggunakan representasi verbal
namun beberapa diantaranya masih belum bisa menyampaikan ide matematisnya dengan

bahasa sendiri.
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